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ABSTRAK

Pada pasien dengan Coronary Artery Deseases (CAD) yang kompleks diperlukan
tindakan revaskularisasi bedah melalui Coronary Artery Bypass Grafting
(CABG). Namun terdapat komplikasi pasca operasi yang menyebabkan
penurunan curah jantung yang menimbulkan potensi ketidakstabilan
hemodinamik. Salah satu perawatan perioperatif non farmakologis yang dapat
dilakukan sebagai manuver untuk meningkatkan curah jantung dan menjaga
kestabilan hemodinamik adalah Passive Leg Raising (PLR). Tujuan penulisan
karya ilmiah ini adalah untuk memaparkan asuhan keperawatan pada pasien Post
CABG dengan penerapan terapi PLR terhadap penurunan curah jantung di ruang
ICVCU RSUP Dr. M. Djamil Padang. Metode karya ilmiah akhir ini adalah
dengan penggunaan studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan berbasis
evidence-based practice. Prosedur studi kasus yang dilakukan dimulai dari
pengkajian, analisa data, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan
evaluasi. Diagnosa yang ditemukan adalah penurunan curah jantung berhubungan
dengan perubahan preload, afterload, dan kontraktilitas. Dilakukan intervensi
tambahan berupa penerapan terapi PLR selama 3 hari untuk mengatasi masalah
penurunan curah jantung. Hasil implementasi ini adalah terdapat peningkatan
curah jantung dari 3,4 l/menit meningkat menjadi 5,7 I/menit. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa penerapan terapi PLR dapat meningkatkan curah jantung
pada pasien Post CABG. Disarankan kepada perawat ruangan ICVCU untuk
menerapkan terapi PLR sebagai terapi non farmakologis untuk menunjang
pelaksanaan implementasi keperawatan penurunan curah jantung.

Kata kunci: CABG, Curah Jantung, Terapi Passive Leg Raising
Daftar Pustaka: 46 (2013 — 2023)
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ABSTRACT

In patients with  complex = coronary ' artery ' diseases  (CAD), surgical
revascularization via Coronary Artery Bypass Grafting (CABG) is required.
However, there are post-operative complications that cause a decrease in cardiac
output, which creates the potential for hemodynamic instability. One non-
pharmacological perioperative treatment that can be performed as a manoeuvre
to increase cardiac output and maintain hemodynamic stability is Passive Leg
Raising (PLR). This scientific paper aims to describe nursing care for Post CABG
patients with the application of PLR therapy to reduce cardiac output in the
ICVCU room at RSUP Dr. M. Djamil Padang. The method of this final scientific
paper is the use of case studies with an evidence-based practice nursing care
approach. Case studies begin with assessment, data analysis, nursing diagnosis,
intervention, implementation, and evaluation. The diagnosis found was decreased
cardiac output related to preload, afterload, and contractility changes. PLR
therapy as an additional intervention was implemented for three days to overcome
the problem of decreased cardiac output. This implementation resulted in an
increase in cardiac output from 3.4 l/minute to 5.7 l/minute. The evaluation shows
that PLR therapy can increase cardiac output in Post CABG patients. It is
recommended that ICVCU nurses use PLR therapy as a non-pharmacological
therapy to support the implementation of nursing to reduce cardiac output.
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